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edukasi dan performing. Kirim pertanyaan Anda
CATO: mjlstaccato@yahoo.com. Selamat mengikuti.
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Manhattan School of Music ini dianugerahian gelar Doctor of Musical Arts (DMA). Kinl & adala siat pengajar pada fakultas piano
¢ {festminster Conservatory of Music i Princeton dan Elly Lim Conservatory di Jakarta. DR. Hendry sons diundang untuk men-
jadi juri di berbagai kompetisi piano internasional, termasuk Golden Key Festival, Albert Interationsl Liscs ompefition, Chopin In-
fernational Piano Competition di Hartford, World Pianist Invitational International Compoition da sebagainya. D sela-sela
kesibukannya, ia meluangkan waktu untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pembaca STACCATO berkaitan dengan piano,
angsung ke E-mail Hendry Wijaya: HWHW123@aol.com atau ke e-mail STAC.

Ketika Siswa Cedera

Yth. Dr. Hendry Wijaya,

Terima kasih atas kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan ini di majalah Staccato. Saya adalah
seorang guru piano di kota Jambi. Setelah menga-
Jar selama kurang lebih sepuluh tahun, saya pernah
beberapa kali dihubungi oleh orangtua murid yang
menyampaikan pesan bahwa anak mereka tidak
bisa hadir untuk mengikuti kursus piano, baik untuk
minggu itu ataupun beberapa minggu ke depan
karena sang anak mengalami cedera pada salah
satu jari, tangan atau lengannya.

Tentu saja saya mengalami kerugian yang
cukup besar; terutama apabila sang orangtua tidak
bersedia untuk membayar uang les piano selama
anak mereka berhalangan hadir, sementara saya
tidak dapat mengisi jadwal mereka dengan murid
yang baru (kalau memang kebetulan ada murid
baru) karena itu adalah jadwal pilihan mereka.

Selain itu, murid-murid cenderung lupa akan
apa yang sudah saya ajarkan sebelumnya pada saat
mereka sembuh dan siap untuk melanjutkan les
piano mereka. Saya menjadi sangat lelah dalam
membantu murid saya untuk mengingat kembali
pelajaran-pelajaran sebelumnya.

Yang ingin saya tanyakan adalah: apakah me-
mang betul bahwa murid-murid yang cedera pada
salah satu tangannya tidak boleh mengikuti kursus
Dpiano, seperti yang dihimbau oleh dokter mereka?
Orangtua dari sang murid bahkan mengirimkan
Surat keterangan dokter sebagai bukti untuk minta
ijin cuti dulu.

Saya tau bahwa Dr. Hendry juga adalah seo-
rang guru yang sangat berpengalaman dan
mungkin sekali sudah pernah mengalami hal yang
sama. Saya ingin belajar bagaimana biasanya
Bapak mengatasi situasi seperti ini. Terima kasih
atas waktunya yang sangat berharga untuk meng-

“sharing "-kan pengalaman Bapak kepada guru-
guru di Indonesia.

Salam,

Susi L.
Su****%na87@gmail. com

Ibu Susi yang budiman,

Terima kasih atas pertanyaan Tbu. Saya yakin
bahwa pengalaman yang baru saja Ibu ungkapkan
ini adalah situasi yang sering Jjuga dialami oleh

guru-guru piano lainnya. Saya sendiri pernah men-
galami hal yang serupa.

Sebenarnya “masalah” seperti ini bisa kita
manfaatkan menjadi sesuatu yang berguna terhadap
perkembangan murid. Saya biasanya menjelaskan
kepada orangtua murid bahwa ini merupakan ke-
sempatan yang baik bagi anak mereka untuk lebih
menitikberatkan pelajaran piano mereka pada per-
baikan atas kekurangan-kekurangan pada tangan
yang tidak cedera, yang biasanya tidak sempat
diperbaiki pada saat kedua tangan berada dalam
keadaan sempurna.

Selain itu, masih ada banyak hal-hal lainnya
yang bersangkutan dengan musik yang dapat dia-
Jjarkan kepada murid, bahkan pada saat kedua tan-
gan mereka cedera dan tidak dapat memainkan
piano sama sekali. Marilah kita bahas satu per satu
akan hal-hal apa saja yang dapat kita ajarkan pada
saat mereka mengalami cedera:

Teknik dan Postur

Teknik dan Postur merupakan salah satu aspek
yang sering terabaikan karena guru terlalu sibuk
membantu murid untuk membaca / memainkan not
dengan benar ataupun membantu murid berlatih,
berhubung murid kurang latihan di rumah. Pada
saat murid tidak sanggup untuk menggunakan tan-
gannya yang cedera, ini merupakan kesempatan
yang baik untuk membahas posisi duduk yang opti-
mal, postur tubuh yang benar dan sehat sehingga
tidak menimbulkan rasa pegal atau sakit pada waktu
latihan, tanpa disertai oleh perasaan resah untuk
memainkan banyak lagu-lagu. Kita Jjuga bisa mem-
bahas posisi tangan dan lengan yang benar untuk
menunjang teknik permainan yang lebih baik.

Latihan Pendengaran (Aural Skill atau Ear
Training)

Anda dapat menggunakan kesempatan ini
untuk melatih pendengaran sang murid dengan
berbagai cara, antara lain seperti latihan untuk
meniru suara ("echoing") dimana murid
menyanyikan kembali nada-nada yang dimainkan
oleh guru pada alat musik, latihan untuk mengenal
ketukan/ "pulse" dan tanda birama/ "time-signa-
ture", latihan "sight-singing" untuk memperkuat
kemampuan membaca not balok, latihan analisa
musik melalui pendengaran, dan lain sebagainya.
Latihan pendengaran merupakan sebuah kegiatan
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yang sangat menyenangkan bagi banyak murid.

Improvisasi

Murid-murid dapat menggunakan kesempatan ini
untuk belajar berimprovisasi, dengan menggunakan
hanya satu tangan. Apabila tangan kanan tidak ced-
era, kita dapat mengajarkan teknik improvisasi
melodi pada tangan kanan, tanpa dipengaruhi oleh
tangan kiri yang sering menyebabkan masalah koordi-
nasi antara kedua tangan. Tentunya, sang guru juga
boleh mengambil peranan sebagai tangan kiri, se-
hingga permainan antara guru dan murid yang sedang
berimprovisasi akan menghasilkan paduan nada yang
indah dan menyenangkan. Apabila tangan kiri adalah
tangan yang tidak cedera, kita tetap bisa mengajarkan

__teknik improvisasi pada tangan kiri dengan menga-
“jarkan cara untuk memainkan iringan yang lebih

indah ataupun variasi melodi pada tangan kiri.

Penulisan Komposisi

Kita juga dapat menggunakan waktu ini untuk
mengajar murid-murid bagaimana caranya untuk
menulis komposisi yang sudah mereka ciptakan. Ser-
ingkali, murid-murid suka mengarang lagu mereka
sendiri, namun mereka tidak mengetahui cara
penulisan komposisi yang benar sehingga lagu yang
mereka ciptakan itu dapat diabadikan sesuai dengan
keinginan mereka. Dengan bertumbuhnya pengertian
murid akan cara penulisan komposisi yang efektif,
mereka juga akan dengan sendirinya menjadi lebih
menghargai penulisan-penulisan oleh para komponis
dari jaman lampau.

Duet bersama guru

Karya-karya sulit yang sedang dipelajari oleh
murid dapat sementara kita rubah menjadi karya-
karya duet, dimana sang guru memainkan bagian
untuk satu tangan, sementara sang murid memainkan
bagian untuk tangan yang lainnya. Ini akan mem-
bantu murid untuk lebih mengenal bagian untuk satu
tangan, kerena biasanya lebih sulit untuk berkonsen-
trasi secara penuh pada waktu bermain dengan dua
tangan. Pada saat bermain dengan hanya satu tangan,
kita juga dapat membantu murid untuk lebih menden-
garkan kalimat-kalimat musik ("phrase") dengan
lebih seksama dan membentuknya menjadi lebih
indah.

Karya-karya untuk satu tangan
Tahukah Anda bahwa ternyata ada karya-karya
indah yang khusus diciptakan hanya untuk dimainkan
oleh satu tangan? Pada saat perang dunia pertama,
seorang pianis asal Austria yang bernama Paul
Wittgenstein kehilangan tangan kanannya karena
tartembak oleh prajurit Russia, sehingga harus di-
asi. Beliau tidak menyerah begitu saja,
an meminta beberapa komponis ternama
ehgarang beberapa "Concerto" untuk tangan
4 lain seperti Piano Concerto for the Left
Edirya Maurice Ravel dan Concerto No. 4 karya
Prbkofiev. Tentunya, karya-karya ini sangat
limdinkan karena kedengaran seperti dimainkan
oleh dug/tangan. Oleh karena itu, karya-karya terse-
Tl;)&gti ok dimaksudkan untuk murid-murid pada taha-
US
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pan yang masih rendah atau menengah.

Pada karya-karya yang demikian, kita bisa men-
gajarkan teknik “voicing”, dimana murid belajar ke-
seimbangan tekanan jari antara not-not yang
memerlukan tekanan lebih kuat (melodi) dengan not-
not yang memerlukan tekanan yang lebih lembut
(suara iringan). Kita juga bisa mengajarkan teknik
penggunaan pedal yang akan memungkinkan kita
untuk menahan suara dari melodi utama sementara
tangan yang sama melompat ke posisi yang lebih jauh
untuk memainkan nada-nada iringan, sehingga meng-
hasilkan suara yang seolah-olah dimainkan oleh dua
tangan.

Cara Latihan

Ini merupakan waktu yang tepat untuk memba-
has cara latihan yang benar. Kita dapat menggunakan
waktu ini untuk latihan bersama-sama dengan sang
murid dengan fokus pada satu tangan secara berulang
kali, sehingga sang murid menjadi betul-betul menge-
nal dan mengerti akan nada-nada dan sentuhan setiap
jari mereka yang nantinya akan memperkuat per-
mainan mereka ketika tangan yang satu lagi sudah
sembuh dan siap digunakan secara bersamaan.

Aktivitas Musik di Luar Kursus

Penting sckali bagi guru-guru musik untuk men-
ganjurkan murid-murid mereka untuk melakukan ak-
tivitas-aktivitas musik di luar jam kursus piano,
misalnya seperti menghadiri pertunjukan-pertunjukan
simfoni, opera, musik kamar ataupun resital-resital
oleh berbagai alat musik. Tentunya ini merupakan
waktu yang tepat untuk melakukan aktivitas-aktivitas
tersebut sementara tangan murid masih dalam proses
penyembuhan. Aktivitas yang demikian akan
menumbuhkan rasa cinta murid terhadap musik dan
juga akan memperkaya wawasan musik mereka.

Setelah Sembuh

Setelah murid kita sembuh dari tangan atau
lengannya yang cedera, kita harus berhati-hati dalam
proses pemulihan permainan mereka. Walaupun
sudah sembuh, ini tidak berarti mereka siap untuk
kembali ke tahap permainan yang sebelumnya. Kita
harus menganjurkan mereka untuk berlatih secara
perlahan-lahan dulu, sementara kekuatan tangan
mereka masih belum pulih sepenuhnya. Dengan
demikian, kita dapat menghindari hal-hal yang tidak
diinginkan.

Seperti contoh-contoh yang sudah saya sebutkan di
atas, seorang guru harus bisa berpikir secara kreatif
untuk menghasilkan cara-cara pengajaran yang
berguna bagi murid-muridnya sementara mereka
tidak dapat menggunakan salah satu atau kedua dari
tangan mereka. Ada sebuah kiasan atau metafora
dalam bahasa Inggris yang berbunyi “think outside
the box”, yang pada dasarnya berarti berpikirlah se-
cara bebas (di luar kotak), tanpa dibatasi oleh “kotak”
yang membatasi kita.

Salam,

Dr. Hendry Wijaya
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